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ABSTRAK 

Rivatul Aini (21060104) : Kesenjangan Upah Gender Sektor informal di 

Indonesia. 

Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Joan Marta, SE., M.Si. 

 

Upah pekerja sektor informal umumnya lebih rendah dibanding sektor formal, dan 

kesenjangan upah gender memperburuk kondisi ini. Penelitian kuantitatif ini 

menganalisis kesenjangan upah gender sektor informal di Indonesia menggunakan 

variabel pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, wilayah tempat tinggal, status 

perkawinan, serta moderasi jenis kelamin. Data Survei Angkatan Kerja Nasional 

(SAKERNAS) 2020 dianalisis dengan regresi Ordinary Least Squares (OLS), 

regresi robust, dan Dekomposisi Blinder-Oaxaca. Hasil menunjukkan seluruh 

variabel berpengaruh signifikan terhadap upah, sementara analisis Blinder-Oaxaca 

mengungkap kesenjangan terutama berasal dari faktor unexplained yang 

mencerminkan diskriminasi gender. Penelitian ini menegaskan perlunya kebijakan 

peningkatan akses pendidikan, pelatihan, dan perlindungan tenaga kerja perempuan 

untuk mengurangi kesenjangan upah gender di sektor informal. 

Kata Kunci: Gender, Kesenjangan Upah, Sektor Informal, Blinder-Oaxaca 

ABSTRACT 

Rivatul Aini (21060104) : Kesenjangan Upah Gender Sektor informal di 

Indonesia. 

Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Joan Marta, SE., M.Si. 

 

Wages for workers in the informal sector are generally lower than those in the 

formal sector, and the gender wage gap exacerbates this condition. This quantitative 

study analyzes the gender wage gap in Indonesia’s informal sector using variables 

such as education, work experience, training, region of residence, marital status, 

and gender as a moderating factor. Data from the 2020 National Labor Force Survey 

(SAKERNAS) were analyzed using Ordinary Least Squares (OLS) regression, 

robust regression, and the Blinder–Oaxaca decomposition. The results show that all 

variables have a significant effect on wages, while the Blinder–Oaxaca analysis 

reveals that the gap primarily stems from unexplained factors, which reflect gender 

discrimination. This study emphasizes the need for policies to improve access to 

education, training, and protection for female workers to reduce the gender wage 

gap in the informal sector. 

Keywords: Gender, Wage Gap, Informal Sector, Blinder-Oaxaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenjangan upah gender merupakan situasi dimana rata-rata upah 

yang diterima oleh laki-laki tetap lebih tinggi dibandingkan perempuan, 

meskipun tingkat keterampilan dan produktivitas antara keduanya 

sebanding (ILO, 2016). Gender adalah konsep yang menggambarkan 

perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab sosial antara laki-laki dan 

perempuan, yang dipengaruhi oleh budaya dan norma-norma masyarakat 

(Triadi & Maryanto, 2024). Dalam konteks ini, gender tidak berkaitan 

dengan aspek biologis, melainkan dengan pandangan masyarakat mengenai 

peran dan posisi laki-laki serta perempuan. 

Kesetaraan gender merujuk pada keadaan dimana laki-laki dan 

perempuan memiliki akses, peluang, hak, dan tanggung jawab yang setara 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di tempat kerja. Tujuan dari 

kesetaraan gender adalah untuk menghilangkan segala bentuk diskriminasi 

berdasarkan gender, sehingga setiap individu dapat berkembang secara 

maksimal tanpa terhalang oleh stereotip atau prasangka (West & 

Zimmerman, 1987). Dalam dunia kerja, kesetaraan gender menjadi isu 

global yang terus diperjuangkan. Di Indonesia, komitmen terhadap 

kesetaraan gender tercermin dalam regulasi seperti Undang-Undang Nomor 

12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (TPKS). Regulasi
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ini menekankan pentingnya perlakuan yang setara tanpa diskriminasi 

gender di tempat kerja dan berbagai aspek kehidupan.  

Kesenjangan upah gender merupakan suatu indikator yang dapat 

diukur untuk menggambarkan ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-

laki (ILO, 2018). Fenomena kesenjangan upah gender masih menjadi 

masalah global yang signifikan, menurut laporan World Economic Forum , 

(2023) bahwa diperlukan lebih dari 130 tahun untuk menghapus 

kesenjangan upah gender di seluruh dunia. Data ini mengindikasikan bahwa 

kesenjangan upah tetap menjadi kendala utama dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi yang inklusif, meskipun berbagai kebijakan 

kesetaraan gender telah diimplementasikan.   

Kesenjangan upah berdasarkan gender juga menjadi salah satu 

masalah utama di pasar tenaga kerja Indonesia. Kesenjangan upah dapat 

muncul ketika dua orang di perusahaan yang sama melakukan pekerjaan 

serupa pada tingkat keahlian atau posisi yang setara, tetapi menerima gaji 

yang berbeda, yang mana situasi seperti ini dianggap sebagai bentuk 

diskriminasi (Sulistyo et al., 2023). 

Kesenjangan upah gender memiliki banyak dampak negatif, tidak 

hanya bagi individu, tetapi juga bagi perekonomian secara keseluruhan 

(Akbar, 2022). Bagi individu, kesenjangan ini dapat mengurangi motivasi 

perempuan untuk memasuki pasar tenaga kerja, yang pada gilirannya dapat 

mengurangi daya tawar mereka dalam rumah tangga. Dari perspektif 

perekonomian, hal ini dapat berdampak pada pertumbuhan sektor-sektor 
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tertentu di suatu negara. Laju pertumbuhan produktivitas akan semakin 

lambat jika kesenjangan upah antara perempuan dan laki-laki meningkat 

(Wolszczak-Derlacz, 2013). 

Tabel 1.1 Upah Rata - Rata Per Jam Pekerja Menurut Jenis 

Kelamin (Rupiah/Jam) 

Jenis 

Kelamin 

Upah Rata - Rata Per Jam Pekerja Menurut Jenis Kelamin (Rupiah/Jam) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Laki-laki 11.552 14.289 15.345 15.847 16.547 17.836 18.210 18.261 20.125 

Perempuan 11.179 13.613 13.469 14.098 14.360 17.410 17.848 16.056 16.779 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sejak tahun 2015 

hingga 2023, upah rata-rata per jam yang diterima laki-laki di Indonesia 

secara konsisten lebih tinggi dibandingkan perempuan.  Meskipun pada 

tahun 2020 dan 2021 upah rata-rata per jam perempuan hampir mendekati 

laki-laki, perempuan tetap menerima upah yang lebih rendah. Bahkan, pada 

tahun 2020, meskipun pandemi COVID-19 melanda, upah perempuan 

mengalami peningkatan signifikan sebesar 21% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Namun, pada tahun 2023, Indonesia mencatatkan kesenjangan 

upah per jam tertinggi antar gender sejak tahun 2015, dengan selisih 

mencapai 17%, menandakan laki-laki memperoleh upah rata-rata 17% lebih 

besar. Kesenjangan ini dipicu oleh tren kenaikan upah per jam laki-laki yang 

berkelanjutan, sementara upah perempuan sempat menurun pada 2022 dan 

belum kembali ke titik tertingginya seperti pada 2021, ketika mencapai 

Rp17.848 dan selisih upah gender hanya sebesar 2%. 
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Perbedaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, jenis 

pekerjaan yang banyak digeluti perempuan sering berada pada sektor atau 

posisi dengan tingkat upah rendah, misalnya pekerjaan di bidang jasa rumah 

tangga, perdagangan kecil, atau pekerjaan paruh waktu. Kedua, tanggung 

jawab domestik dan peran ganda yang diemban perempuan sering kali 

membatasi jam kerja dan fleksibilitas, sehingga kesempatan mereka untuk 

menempati posisi dengan upah lebih tinggi menjadi terbatas. Ketiga, 

peluang pengembangan karier, seperti pelatihan atau promosi, cenderung 

lebih sedikit diberikan kepada perempuan, baik karena pertimbangan 

kebijakan perusahaan maupun hambatan budaya. 

Kesenjangan upah tidak terbatas pada sektor formal, sektor informal 

justru menunjukkan kesenjangan upah yang lebih mencolok. Williams & 

Round (2008), menemukan bahwa terdapat kesenjangan upah gender yang 

besar dalam pendapatan di sektor informal, perempuan memperoleh 

penghasilan yang jauh lebih sedikit daripada laki-laki, dengan selisih 

mencapai 67%. Selain itu, Silveira & Matosas (2005) juga menemukan 

bahwa perempuan di Amerika Latin memiliki pendapatan yang lebih 

rendah, sekitar 52% dari pendapatan laki-laki. 
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Gambar 1.1 Proporsi Tenaga Kerja Formal dan Informal Indonesia 

Sumber :  Badan Pusat Statistik 

Data dari Badan Pusat Statistik  (2022) menunjukkan bahwa sektor 

informal masih menjadi bagian terbesar dalam struktur ketenagakerjaan di 

Indonesia. Grafik menggambarkan bahwa jumlah pekerja informal secara 

konsisten lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja formal di setiap periode 

yang ditampilkan. Meskipun terdapat sedikit perubahan dari waktu ke 

waktu, mayoritas tenaga kerja tetap berada dalam sektor informal. 

Sektor informal meliputi berbagai jenis pekerjaan, seperti pedagang 

kecil, asisten rumah tangga, pekerja lepas, buruh tani tanpa kontrak resmi, 

serta tenaga kerja di sektor jasa (Lubis et al., 2023). Meskipun sektor 

informal menawarkan fleksibilitas tinggi dalam hal jam kerja dan jenis 

pekerjaan, sektor ini juga memiliki kelemahan, terutama dalam hal 

minimnya perlindungan hukum bagi para pekerja. Pekerja di sektor informal 

kerap menghadapi berbagai kendala, seperti terbatasnya akses terhadap 

jaminan sosial, layanan asuransi kesehatan, dan perlindungan tenaga kerja 

yang layak. Situasi ini meningkatkan kerentanan mereka terhadap berbagai 
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risiko, termasuk masalah kesehatan, kecelakaan kerja, serta ketidakstabilan 

finansial (Fauzi et al., 2024). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purba et al (2020) jumlah 

perempuan yang bekerja di sektor informal cenderung lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki dari tahun ke tahun. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh Astrid & Noeraini (2016), yang mengungkapkan bahwa 

pekerja perempuan lebih dominan di sektor informal, terutama dalam 

bidang perdagangan dan jasa rumah tangga, dibandingkan dengan pekerja 

laki-laki. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan 

akses perempuan terhadap pekerjaan formal serta fleksibilitas sektor 

informal yang memungkinkan mereka bekerja sambil tetap menjalankan 

tanggung jawab rumah tangga. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2024) juga memperkuat tren ini, 

menggambarkan persentase lapangan kerja sektor informal berdasarkan 

jenis kelamin secara agregat dari tahun 2018 hingga 2023. Dalam hal ini, 

data yang diambil menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki 

persentase lebih tinggi dalam bekerja di sektor informal jika dibandingkan 

dengan laki-laki. Angka ini mencerminkan proporsi perempuan yang 

bekerja di sektor informal di antara total perempuan yang bekerja dalam 

jangka panjang. Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan 

ketenagakerjaan yang lebih inklusif bagi pekerja perempuan di sektor 

informal agar mereka mendapatkan perlindungan dan kesempatan ekonomi 

yang lebih baik. 
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Tabel 1. 2 Proporsi Lapangan Kerja Informal Menurut Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Proporsi Lapangan Kerja Informal Menurut Jenis Kelamin 

(Persen) 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Laki-laki 53.90 52,81 57,29 53,61 56,03 55,81 

Perempuan 61,90 60,81 65,35 63,80 64,43 64,25 

Total 56,98 55,88 60,47 59,45 59,31 59,11 

Sumber :  Badan Pusat Statistik 

Fenomena kesenjangan upah berdasarkan gender di sektor informal 

Indonesia semakin menjadi sorotan. Pekerja perempuan di sektor informal 

umumnya mendapatkan upah yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, 

meskipun mereka memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang 

sebanding (Akbar, 2022). 

Penelitian dari Taniguchi & Tuwo (2014) menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan upah yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, yang 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti jenis pekerjaan, pengalaman kerja, 

durasi kerja, kelompok usia, dan tingkat pendidikan. Perbedaan ini 

mencerminkan bahwa perempuan cenderung menerima upah yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki, bukan hanya karena faktor produktivitas atau 

keterampilan, tetapi juga akibat pengaruh faktor non pasar.  

Tingkat pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan 

besaran upah pekerja di sektor informal, dimana individu dengan 

pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih luas terhadap 
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pekerjaan dengan penghasilan lebih baik. Namun, kenyataan menunjukkan 

bahwa sebagian besar perempuan yang bekerja di sektor informal masih 

memiliki tingkat pendidikan yang rendah, sehingga mereka terjebak dalam 

pekerjaan dengan bayaran minim dan keterbatasan dalam mobilitas karier 

(Sugiharti et al, 2022). Oleh karena itu, analisis mengenai kesenjangan upah 

gender perlu mempertimbangkan faktor pendidikan sebagai variabel utama 

yang berkontribusi terhadap ketimpangan pendapatan dan kesempatan kerja 

bagi perempuan. Meningkatkan akses perempuan terhadap pendidikan dan 

pelatihan keterampilan menjadi langkah strategis untuk mengurangi 

kesenjangan ini serta meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja di sektor 

informal. 

Selain faktor pendidikan, pengalaman kerja juga memainkan peran 

penting dalam menentukan tingkat upah pekerja di sektor informal. 

Umumnya, pekerja dengan pengalaman kerja yang lebih lama memiliki 

keterampilan yang lebih terasah, kemampuan beradaptasi yang lebih baik, 

serta pemahaman teknis yang lebih mendalam dalam bidang pekerjaan 

mereka (Syafitri et al., 2023). Selain itu, pengalaman kerja yang panjang 

juga memungkinkan seseorang membangun jaringan sosial yang lebih luas, 

yang dapat meningkatkan peluang mendapatkan pekerjaan dengan bayaran 

lebih tinggi atau mengembangkan usaha sendiri. Dengan kata lain, semakin 

lama seseorang bekerja dalam suatu bidang, semakin besar kemungkinan 

mereka memperoleh peningkatan pendapatan dan stabilitas ekonomi. 
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Selain pengalaman kerja, pelatihan juga merupakan faktor krusial 

yang dapat mempengaruhi tingkat upah pekerja di sektor informal. Pelatihan 

yang tepat dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan pekerja, 

sehingga mereka lebih kompetitif di pasar kerja. Pekerja yang mengikuti 

program pelatihan cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja. Menurut Mincer (1958) dalam studinya 

mengenai investasi dalam human capital, ia mengemukakan bahwa ada tiga 

faktor penting yang diperlukan seseorang untuk bekerja, yaitu pendidikan, 

pengalaman, dan pelatihan. Ketiga faktor ini juga berkontribusi pada 

pekerjaan yang umumnya memberikan pendapatan yang lebih tinggi. 

Sebagian besar studi mengenai kesenjangan upah gender di Indonesia 

lebih banyak menyoroti sektor formal, yang memiliki regulasi 

ketenagakerjaan yang lebih ketat serta perlindungan yang lebih baik bagi 

pekerja. Hal ini menyebabkan perhatian terhadap sektor informal, yang 

menyerap mayoritas tenaga kerja, termasuk perempuan, menjadi sangat 

minim (Syafitri et al., 2024). Akibatnya, terdapat kekurangan pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana dinamika upah gender beroperasi di 

sektor informal dan dampaknya terhadap kesejahteraan ekonomi 

perempuan. 

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa kesenjangan upah gender di 

sektor informal mungkin lebih besar dibandingkan dengan di sektor formal. 

Survei terbaru menunjukkan bahwa di sektor informal di Indonesia, upah 
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yang diterima oleh laki-laki sekitar dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan 

dengan upah perempuan (BPS, 2019). Namun, minimnya penelitian yang 

membahas kesenjangan upah di sektor informal membuat isu ini belum 

mendapatkan perhatian yang cukup dalam diskusi kebijakan tenaga kerja di 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk 

memahami secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan ketimpangan 

ini, serta untuk menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat memperbaiki 

kondisi ketenagakerjaan di sektor informal bagi Perempuan.  

Dengan adanya studi yang lebih komprehensif mengenai kesenjangan 

upah di sektor informal, diharapkan kebijakan ketenagakerjaan di Indonesia 

dapat menjadi lebih inklusif dan mampu memberikan perlindungan yang 

lebih baik bagi semua pekerja, khususnya perempuan yang bekerja di sektor 

informal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama 

yang mempengaruhi kesenjangan upah gender di sektor informal di 

Indonesia. Dari sisi akademis, penelitian ini akan memberikan wawasan 

baru mengenai ketidaksetaraan ekonomi, terutama dalam sektor informal 

yang sering kali kurang diperhatikan dibandingkan sektor formal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap kesenjangan upah gender 

sektor informal di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi tingkat 

pendidikan terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi pengalaman 

kerja terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi pelatihan 

terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di Indonesia? 

7. Bagaimana pengaruh wilayah tempat tinggal terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia? 

8. Bagaimana pengaruh status perkawinan terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia? 

9. Apakah tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jenis kelamin, status 

perkawinan, dan wilayah tempat tinggal serta interaksi variabel secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji pengaruh antara tingkat pendidikan terhadap kesenjangan 

upah gender sektor informal di Indonesia. 

2. Mengkaji pengaruh antara pengalaman kerja terhadap kesenjangan upah 

gender sektor informal di Indonesia. 
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3. Mengkaji pengaruh antara pelatihan terhadap kesenjangan upah gender 

sektor informal di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi tingkat 

pendidikan terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di 

Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi 

pengalaman kerja terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di 

Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin dalam memoderasi pelatihan 

terhadap kesenjangan upah gender sektor informal di Indonesia. 

7. Mengkaji pengaruh antara wilayah tempat tinggal terhadap kesenjangan 

upah gender sektor informal di Indonesia. 

8. Mengkaji pengaruh antara status perkawinan terhadap kesenjangan 

upah gender sektor informal di Indonesia. 

9. Untuk menganalisis pengaruh simultan antara tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, jenis kelamin, status perkawinan, dan wilayah tempat 

tinggal serta interaksi variabel terhadap kesenjangan upah gender sektor 

informal di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong pemerintah untuk lebih 

memperhatikan dan mengambil kebijakan yang lebih tepat untuk 

meningkatkan keadilan, yang dapat mengurangi kesenjangan upah. 
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2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang 

kesenjangan upah gender sektor informal di Indonesia 

3. Bagi Pembaca 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

pengetahuan pembaca, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini membuktikan bahwa faktor-faktor 

seperti tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, status perkawinan, dan 

wilayah tempat tinggal mempengaruhi kesenjangan upah di sektor informal 

Indonesia. Peningkatan pendidikan, pengalaman kerja, dan partisipasi pelatihan 

terbukti berkorelasi positif dengan peningkatan upah, sementara pekerja yang 

tinggal di perkotaan dan mereka yang sudah menikah cenderung memiliki upah 

lebih tinggi. Namun, interaksi antara pendidikan dan jenis kelamin terbukti tidak 

signifikan, sehingga peningkatan pendidikan berdampak relatif sama bagi laki-laki 

maupun perempuan. Sebaliknya, pengalaman kerja dan pelatihan menunjukkan 

interaksi yang signifikan dengan jenis kelamin, dimana perempuan memperoleh 

manfaat yang lebih besar, khususnya dari pelatihan, yang berperan penting dalam 

membantu mengurangi kesenjangan upah gender. 

Secara keseluruhan, kesenjangan upah gender di sektor informal Indonesia 

masih nyata, dengan laki-laki cenderung menerima upah rata-rata yang lebih tinggi. 

Hasil dekomposisi Blinder-Oaxaca menunjukkan bahwa sebagian besar 

kesenjangan ini disebabkan oleh komponen unexplained, yang mencerminkan 

adanya perbedaan dalam "pengembalian" karakteristik antara laki-laki dan 

perempuan. Hal ini menandakan bahwa selain perbedaan karakteristik yang terukur, 

kesenjangan upah juga dipengaruhi oleh faktor yang tidak terlihat, termasuk 

kemungkinan adanya diskriminasi gender di pasar kerja informal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. 

Bagi pemerintah, penting untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan serta 

pelatihan bagi perempuan di sektor informal melalui pemberian beasiswa, 

kurikulum pelatihan yang sesuai kebutuhan pasar kerja, dan program literasi 

finansial. Langkah-langkah ini mendukung tercapainya SDGs Nomor 5 

(Kesetaraan Gender) dan SDGs Nomor 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi). Pemerintah juga perlu memperkuat pengawasan di sektor informal 

untuk mencegah diskriminasi upah serta mendorong pengembangan ekonomi di 

pedesaan guna menciptakan kesempatan kerja yang lebih merata dan mengurangi 

kesenjangan upah antar wilayah . 

Bagi peneliti dan masyarakat, studi selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi faktor non-pasar seperti norma sosial, stereotip gender, atau beban 

ganda rumah tangga yang mempengaruhi perempuan. Sementara itu, pekerja sektor 

informal diharapkan terus meningkatkan kualitas diri melalui pendidikan dan 

pelatihan, serta memahami hak-hak mereka terkait kesetaraan upah. Partisipasi 

dalam organisasi pekerja juga penting untuk memperkuat posisi tawar dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil di sektor informal. 
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